BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Perusahaan belum memisahkan unsur-unsur biaya produksi. Hal ini dapat
dilihat dari belum dipisahkannya biaya bahan baku langsung dan biaya
bahan baku tidak langsung yang merupakan unsur biaya overhead pabrik.
Sehingga pimpinan perusahaan tidak mengetahui secara jelas jumlah unsur-
unsur biaya produksi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka
pengendalian untuk masa yang akan datang.

Perusahaan berproduksi berdasarkan pesanan, tetapi dalam perhitungan
harga pokok produksi perusahaan belum menentukan biaya overhead pabrik
yang ditetapkan dimuka. Hal ini dapat dilihat dari belum adanya unsur-
unsur biaya overhead pabrik dalam laporan harga pokok produksi, sehingga
harga pokok produksi yang disajikan oleh perusahaan akan menunjukkan

angka yang rendah dari keadaan yang sebenarnya.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, penulis memberikan saran pada

perusahaan sehingga saran ini dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk masa yang

akan datang, yaitu:

1.

Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi, perusahaan sebaiknya
mengklasifikasikan dan membebankan unsur-unsur biaya produksi ke dalam
biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Pengalokasian ini dimaksudkan agar pihak perusahaan mengetahui
dengan jelas jumlah biaya yang harus dikeluarkan per pos-pos tertentu,
sehingga dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan untuk
menentukan jumlah biaya produksi.

Perusahaan yang melakukan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
pesanan seharusnya menentukan biaya overhead pabrik yang ditentukan

dimuka karena tarif biaya overhead pabrik ini dapat dijadikan sebagai dasar
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oleh perusahaan untuk mengestimasi biaya overhead pabrik perunit pada
bulan berikutnya. Hal ini juga dapat mempengaruhi keakuratan harga pokok

produksi dalam menentukan laba yang akan diterima perusahaan.
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